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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Iklim Organisasi, dan Kompetensi Guru, baik secara simultan maupun parsial, terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Suak Tapeh, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan desain asosiatif dengan pendekatan kuantitatif melalui analisis hubungan kausal. Data dianalisis dengan teknik regresi linear berganda menggunakan program SPSS for Windows versi 22.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara keseluruhan, supervisi akademik kepala sekolah, iklim organisasi, dan kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung sebesar 16,133 lebih besar daripada Ftabel 2,755 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata kunci : Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Iklim Organisasi, Kompetensi Guru, Kinerja   

                      Guru

ABSTRACT


          This study seeks to examine the influence of the Principal’s Academic Supervision, Organizational Climate, and Teacher Competence, both jointly and individually, on Teacher Performance at SMK Negeri 1 Suak Tapeh, Banyuasin Regency. The research applied an associative design with a quantitative approach, employing causal relationship analysis. Data were processed using multiple linear regression with the assistance of SPSS for Windows version 22.0 at a significance level of α = 0.05.The findings reveal that principal’s academic supervision, organizational climate, and teacher competence significantly affect teacher performance. This is evidenced by an F value of 16.133, which exceeds the F table value of 2.755, with a significance level of 0.000.
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PENDAHULUAN

Top of Form


Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM)  adalah proses yang tidak dapat dipisahkan dari upaya peningkatan pelayanan pendidikan oleh para guru. Oleh karena itu, setiap guru diharapkan untuk meningkatkan kinerja mereka, karena aktivitas yang dilakukan oleh guru sangat berpengaruh terhadap efektivitas proses belajar -mengajar serta pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh mutu proses pembelajaran yang diadakan oleh guru. 
         Peran pemerintah dalam meningkatkan standar pendidikan di Indonesia, diantaranya, adalah dengan menetapkan regulasi mengenai syarat untuk menjadi seorang guru. Sesuai dengan Undang-Undang No. 14 Thn 2005 Pasal 8 tentang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa guru harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, serta keadaan jasmani dan rohani yang sehat, dan mampu mencapai tujuan pendidikan nasional. 
         Kinerja yang baik dari seorang guru dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa faktor tersebut berasal dari diri sendiri, yaitu faktor pribadi dan psikologis, serta juga faktor dari luar atau situasional. Salah satu faktor sternal yang diperkirakan memengaruhi kinerja guru adalah adanya pengawasan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah. Pengawasan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Di dalam institusi pendidikan, fokus pengawasan lebih diarahkan pada aspek akademik, dan istilah yang tepat untuk digunakan adalah supervisi akademik. Selain supervisi akademik oleh kepala sekolah, iklim organisasi juga merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja guru, sementara faktor internal yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah kompetensi yang dimilikinya. 
        Ada asumsi mengenai hubungan antara kinerja guru di SMK Negeri 1 Suak Tapeh Banyuasin dengan supervisi akademik kepala sekolah, iklim organisasi, dan kompetensi guru. Secara umum, kinerja guru akan baik jika ada supervisi akademik kepala sekolah yang berkelanjutan, suasana iklim organisasi yang positif, dan kompetensi guru yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Untuk membuktikan asumsi ini, perlu dilakukan kajian yang memastikan kebenarannya dengan penelitian ilmiah untuk memenuhi kebutuhan dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang sedang dipelajari.
TINJAUAN PUSTAKA

Bordman dan rekan-rekan (1953:5) dalam Supardi (2014:75) mengungkapkan bahwa pengawasan pendidikan adalah proses berkelanjutan yang ditujukan untuk merangsang, mengorganisir, dan memberikan arahan bagi perkembangan guru, baik secara individu maupun secara kelompok, agar mereka lebih memahami dan lebih efisien dalam melaksanakan semua fungsi pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat membantu dan membimbing kemajuan pelajar sehingga mereka lebih terampil dan mampu berpartisipasi dalam masyarakat demokratis yangmodern. 
          Menurut Supardi (2014:121), kondisi kerja yang baik adalah keadaan yang benar-benar sesuai dan mendukung kelancaran serta keberlangsungan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Beberapa faktor yang berperan dalam menciptakan kondisi kerja yang positif termasuk lingkungan fisik, sosial, dan budaya. Iklim organisasi dapat dipandang sebagai pandangan anggota organisasi, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, serta pihak-pihak yang berinteraksi secara rutin dengan organisasi terkait keadaan internal yang ada atau berlangsung di dalam organisasi itu. Pandangan ini mempengaruhi sikap, tindakan, serta kinerja anggota, yang pada akhirnya menentukan kinerja keseluruhan dari organisasi. 
          Di sisi lain, kompetensi dipahami sebagai kumpulan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang terpancar dalam cara berpikir dan bertindak. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai rincian pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki individu serta penerapannya dalam pekerjaan, sesuai dengan standar yang diharapkan oleh masyarakat dan dunia kerja (Danim, 2008:171).
METODE PENELITIAN

         Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel. Penelitian yang bersifat asosiatif ini berfokus pada identifikasi keterkaitan antara dua atau lebih variabel. Ada tiga 
jenis hubungan yang dapat diteliti dalam studi ini, yaitu hubungan simetris, hubungan kausal, dan hubungan interaktif atau timbal balik. 
         Dalam penelitian ini, penulis menggunakan hubungan kausal untuk mengamati pengaruh antara variabel yang memengaruhi (variabel bebas) dan variabel yang dipengaruhi (variabel terikat). Variabel yang berperan sebagai bebas adalah Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X 1), Lingkungan Kerja (X 2), dan Kompetensi Guru (X 3), sementara variabel terikatnya adalah Kinerja Guru (Y). Penelitian ini difokuskan pada Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Suak Tapeh, Kabupaten Banyuasin, yang berkaitan dengan supervisi akademik kepala sekolah, iklim organisasi, dan kompetensi guru.
Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah

	Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan kepala sekolah dalam membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan  pembelajaran.
	1. Perencanaan Supervisi

2. Pelaksanaan Supervisi

3. Tindak Lanjut Supervisi


Operasionalisasi Variabel Penelitian Iklim Organisasi  

	Definisi Operasional
	Dimensi

	Iklim kerja organisasi adalah  persepsi guru terhadap lingkungan kerja organisasi sekolah  yang kondusif yang mempengaruhi sikap dan perilaku guru  yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja guru.
	Lingkungan Fisik

Lingkungan Sosial

Sistem Organisasi.




Operasionalisasi Variabel Penelitian Kompetensi Guru  

	Definisi Operasional
	Dimensi

	Merupakan 

Kemampuan untuk merinci pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki seorang guru serta penerapannya dalam tugas, yang disesuaikan dengan standar kinerja yang dituntut oleh masyarakat dan dunia kerja.
	1. Kompetensi Pedagogik

2. Kompetensi Kepribadian

3. Kompetensi Profesional

4. Kompetensi Sosial




Operasionalisasi Variabel Penelitian Kinerja Guru

	Definisi Operasional
	Dimensi

	Kinerja guru merupakan hasil kerja guru/ prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan oleh institusi pendidikan. 


	Kualitas kerja

Disiplin Kerja
Inisiatif kerja

Adaptasi Kerja

Kemampuan Kerja


Jenis data  pada penelitian ini adalah data Cross Section., data yang dikumpulkan pada satu periode tertentu pada beberapa objek dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan. Sumber data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan yaitu di SMK Negeri 1 Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari guru dengan menyebar kuesioner terkait dengan supervisi akademik kepala sekolah, iklim organisasi, kompetensi guru dan kinerja guru.

Teknik pengumpulan informasi dilakukan dengan menggunakan Pernyataan dalam kuesioner yang disusun berdasarkan Skala Likert. Kuesioner ini bersifat tertutup dan terukur, di mana pernyataan telah disediakan, sehingga responden hanya perlu menandai pilihan jawaban dengan memberi tanda centang pada kolom pilihan yang tersedia. Skor untuk setiap alternatif jawaban dalam kuesioner ditentukan sebagai berikut: (1) jawaban "Sangat Setuju" mendapatkan skor 5; (2) jawaban "Setuju" diberi skor 4; (3) jawaban "Netral" mendapatkan skor 3; (4) jawaban "Kurang Setuju" diberi skor 2; dan (5) jawaban "Tidak Setuju" memperoleh skor 1. Penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak SPSS for Windows versi 22. 0 untuk menguji validitas data. Metode yang digunakan untuk pengujian adalah korelasi item total yang telah diperbaiki, yaitu dengan mengaitkan skor masing-masing item dengan skor total dan mengoreksi nilai koefisien korelasi yang terukur terlalu tinggi.
HASIL DAN PENELITIAN PEMBAHASAN
Hasil uji validitas memperlihatkan bahwa semua butir pertanyaan pada variabel Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1), Iklim Organisasi (X2), Kompetensi Guru (X3), dan Kinerja Guru (Y) memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih tinggi dari r tabel 0,244, sehingga dinyatakan valid. Sementara itu, uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai di atas 0,60 (X1 = 0,921; X2 = 0,880; X3 = 0,910; Y = 0,891), yang menandakan bahwa seluruh variabel tersebut sangat reliabel.
Analisis regresi linear berganda menghasilkan nilai korelasi R = 0,665 dengan Fhitung 16,133 > Ftabel 2,755 dan Sig 0,000 < 0,05, sehingga model regresi layak digunakan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y=14,561+0,272X1+0,363X2+0,577X3Y = 14,561 + 0,272X1 + 0,363X2 + 0,577X3Y=14,561+0,272X1+0,363X2+0,577X3 

         Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Supervisi Akademik (thitung 2,437; Sig 0,018), Iklim Organisasi (thitung 2,349; Sig 0,022), dan Kompetensi Guru (thitung 4,631; Sig 0,000) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Secara simultan, ketiga variabel bebas juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Suak Tapeh.

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis penelitian melalui uji F diterima, yang berarti supervisi akademik kepala sekolah (X1), iklim organisasi (X2), dan kompetensi guru (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y) di SMK Negeri 1 Suak Tapeh, Kabupaten Banyuasin. Besarnya pengaruh ketiga variabel tersebut secara bersama-sama terhadap kinerja guru mencapai 44,2%. Nilai R-Square sebesar 0,442 menunjukkan bahwa kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen berada pada kategori moderat, karena berada di atas 0,33 namun di bawah 0,67. Dengan demikian, 44,2% kinerja guru dijelaskan oleh supervisi akademik, iklim organisasi, dan kompetensi guru, sementara 55,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Hasil wawancara dan diskusi selama penelitian juga mengindikasikan adanya faktor tambahan yang memengaruhi kinerja guru, antara lain sertifikasi guru, tunjangan penghasilan, motivasi kerja, budaya organisasi, kepemimpinan kepala sekolah, jamin an sosial, serta kondisi kesehatan fisik dan mental. Faktor-faktor tersebut belum tercakup dalam model penelitian ini, namun dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya.

Pengaruh sumbangan variabel lain di luar variabel peneitian ini yang cukup dominan mempengaruhi kinerja guru menunjukkan bahwa tidak hanya supervisi akademik kepala sekolah, iklim organisasi, dan kompetensi guru saja yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kinerja guru SMK Negeri 1 Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin, akan tetapi masih banyak variabel lain yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan kinerja guru SMK Negeri 1 Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Kompetensi Guru (X3), Iklim Organisasi (X2), Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1)b
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)

	b. All requested variables entered.



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.665a
	.442
	.415
	4.662

	a. Predictors: (Constant), Kompetensi Guru (X3), Iklim Organisasi (X2), Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1)



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1051.945
	3
	350.648
	16.133
	.000b

	
	Residual
	1325.840
	61
	21.735
	
	

	
	Total
	2377.785
	64
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)

	b. Predictors: (Constant), Kompetensi Guru (X3), Iklim Organisasi (X2), Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1)



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.561
	15.023
	
	.969
	.336

	
	Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1)
	.272
	.112
	.249
	2.437
	.018

	
	Iklim Organisasi (X2)
	.363
	.155
	.236
	2.349
	.022

	
	Kompetensi Guru (X3)
	.577
	.125
	.456
	4.631
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)


KESIMPULAN 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Iklim Organisasi, dan Kompetensi Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1 Suak Tapeh, baik secara simultan maupun parsial. Secara bersama-sama diperoleh nilai Fhitung 16,133 > Ftabel 2,755 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara parsial:

1. Supervisi Akademik Kepala Sekolah berpengaruh signifikan (thitung 2,437; sig 0,018).

2. Iklim Organisasi berpengaruh signifikan (thitung 2,349; sig 0,022).

3. Kompetensi Guru berpengaruh signifikan (thitung 4,631; sig 0,000).

         Temuan ini menegaskan bahwa peran kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan melalui program supervisi akademik yang terencana, demokratis, dan berkesinambungan. Iklim organisasi yang kondusif mendorong semangat kerja, kepuasan, dan kinerja guru. Sementara itu, kompetensi guru, meliputi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial, menjadi faktor dominan dalam meningkatkan kinerja guru.
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